BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Masyarakat Tenganan dikenal karena mempertahankan tradisi yang
telah berlangsung turun-temurun, seperti ritual Usaba Sambah, Mekare-
kare, Metruna Nyoman, serta tradisi menenun Kain Gringsing yang
memiliki nilai ekologis. Kesenjangan informasi antara generasi tua yang
masih memegang teguh nilai adat dan generasi muda yang semakin
terpengaruh oleh modernisasi. Hal ini menyebabkan nilai-nilai ekologis
dalam tradisi adat Tenganan kurang dipahami oleh masyarakat luas,
terutama generasi muda. Selain itu, minimnya dokumentasi yang memadai

mengenai nilai ekologis dalam tradisi ini juga menjadi tantangan besar.

Untuk  mengatasi permasalahan tersebut, dirancanglah buku
ensiklopedia = visual “yang —mengangkat tradisi masyarakat Tenganan
Pegringsingan, mulai dari-sejarah hingga detail-detail mengenai tradisi
beserta nilai ekologi yang terkandung di dalamnya. Buku ensiklopedia ini
dirancang dalam format cetak agar pengarsipan bersifat tahan lama, dengan
data yang didapatkan melalui proses observasi, studi literatur, wawancara,

serta dokumentasi foto.

Proses perancangan buku ensiklopedia ini melibatkan tiga tahap
utama yakni, pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. Pada tahap pra-
produksi, dilakukan pengumpulan data melalui observasi langsung,
wawancara dan studi literatur. Data yang diperoleh digunakan untuk
menyusun materi konten yang terstruktur dan informatif. Pada tahap
produksi, konten yang sudah disusun mulai diolah menjadi desain visual.
Elemen-elemen seperti ilustrasi semi-realis, infografis, dan fotografi
dokumenter digunakan untuk menggambarkan tradisi dan nilai-nilai
ekologis masyarakat Tenganan. Informasi disampaikan melalui perpaduan
ilustrasi semi-realis, infografis, dan fotografi dokumenter; ilustrasi

memperjelas budaya dan nilai ekologis, infografis merangkum data secara
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ringkas, sedangkan foto memperkuat kesan autentik kehidupan dan

interaksi masyarakat Tenganan dengan alam.

Nilai-nilai ekologi dalam buku ensiklopedia ini coba diperkuat
lewat palet warna hangat dan warna alam (hijau, coklat, krem, merah
maroon) yang menghadirkan suasana harmonis sekaligus menegaskan
kedekatan tradisi Tenganan dengan pelestarian lingkungan. Layout
ensiklopedia ini menggabungkan grid system yang fleksibel dengan
modular dan Circus Layout, menciptakan struktur yang teratur namun
dinamis, memudahkan alur baca dan pemahaman informasi. Kemudian
pada tahap pasca-produksi, buku dipamerkan untuk menghimpun respons
pengunjung sebagai bahan evaluasi penyempurnaan konten dan visual.
Beberapa kendala muncul pada pengumpulan data lapangan dan
penyusunan visual yang konsisten, sehingga dilakukan penyesuaian materi

serta penyempurnaan desain berdasarkan evaluasi dan respons pameran.

Selain  buku cetak, perancangan ini didukung dengan media
pendukung berupa poster, pensil bibit, gantungan kunci, bandana, postcard,
katalog pameran, serta stiker-yang dirancang selaras dengan elemen dan
gaya visual buku utama.Perancangan buku ensiklopedia ini diharapkan
dapat menjadi sumber referensi, menngedukasi masyarakat, serta dapat
menggugah pembaca dalam kegiatan atau aktivitas pelestarian budaya dan
lingkungan Tenganan, serta memberi inspirasi bagi pelestarian budaya di

wilayah lain.
. Saran

Beberapa hal yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan
perancangan buku ensiklopedia atau media yang serupa di masa depan

antara lain:
a. Keseimbangan Teks dan Visual

Dalam menyusun buku dengan teks padat perlu
dipertimbangkan pemecahan informasi dalam bentuk teks yang

nantinya akan digabungkan dengan elemen visual. Terkadang teks
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dalam ensiklopedia sangat informatif dan terperinci, oleh karena itu
penting untuk menyeimbangkan teks dengan elemen visual. Harus
dipastikan juga bahwa elemen visual tidak mengalihkan perhatian dari

teks, namun harus menunjang dan memperkaya pemahaman pembaca.

. Penyusunan Materi yang Lebih Interaktif

Mengingat audiens yang ditargetkan sangat beragam dan luas,
penggunaan media digital atau aplikasi interaktif yang memungkinkan
pembaca untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai topik tertentu
bisa menjadi alternatif yang sangat berguna. Hal ini akan memperkaya
pengalaman pembaca dan memungkinkan interaksi langsung dengan
materi yang disajikan.
Konsistensi Gaya Visual

Walaupun sudah ada penggunaan elemen visual, penting untuk
menjaga konsistensi dalam gaya ilustrasi dan foto agar keseluruhan
desain buku tetap harmonis. Penggunaan ilustrasi yang lebih bersifat
simbolik dan representatif akan memperkuat pesan budaya yang ingin
disampaikan.
. Penyusunan Pedoman Lengkap

Sebagai tambahan, penting untuk menyediakan pedoman atau
panduan. yang lebih lengkap mengenai setiap tradisi yang dibahas,
sehingga pembaca dapat memahami konteks lebih mendalam dari
setiap ritual dan kebiasaan yang ada di masyarakat Tenganan
Pegringsingan.

Dengan demikian, perancangan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berarti dalam pelestarian budaya serta
memperkaya wawasan pembaca mengenai kehidupan adat dan nilai

ekologis masyarakat Tenganan Pegringsingan.
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